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Abstract

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi manfaat penggunaan metode storytelling dalam
pengajaran Islam. Bercerita, yang memiliki akar dalam tradisi Islam melalui kisah-kisah dalam Al-Qur an,
berfungsi sebagai alat untuk menyampaikan ajaran moral dan spiritual. Penelitian ini mengidentifikasi
berbagai manfaat penggunaan storytelling, antara lain dalam meningkatkan pemahaman, retensi materi,
serta keterlibatan emosional siswa. Selain itu, bercerita juga meningkatkan keterampilan bahasa,
mendengarkan, dan mendorong partisipasi aktif di kalangan siswa, khususnya yang masih dalam usia dini.
Penelitian ini juga menemukan bahwa storytelling dapat menanamkan nilai-nilai moral yang mendalam
dan memperkuat perilaku religius siswa, serta membantu mereka menghubungkan ajaran agama dengan
kehidupan sehari-hari. Berdasarkan temuan ini, penelitian menunjukkan bahwa metode storytelling
bukan hanya efektif untuk meningkatkan kinerja akademik, tetapi juga untuk membentuk karakter yang
baik dan etika Islam pada siswa. Dengan demikian, penerapan storytelling dalam pendidikan Islam
memberikan manfaat yang signifikan dalam mendukung perkembangan kognitif, emosional, dan moral
siswa.
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1. Pendahuluan kompleks dengan cara yang mudah dipahami,

Dalam pendidikan Islam, pemahaman menarik, dan dapat diingat oleh siswa.

terhadap ajaran agama tidak hanya bergantung Berbagai penelitian sebelumnya telah
pada teori semata, tetapi juga pada metode  meneliti berbagai metode pengajaran dalam
pengajaran yang dapat menarik minat dan  pendidikan Islam, namun banyak yang hanya
meningkatkan keterlibatan siswa. Salah satu ~ berfokus pada pendekatan konvensional
metode yang telah digunakan secara luas  seperti ceramah atau diskusi. Beberapa studi
namun belum banyak diteliti secara mendalam ~ menunjukkan bahwa storytelling memiliki
adalah storytelling atau bercerita. Storytelling  potensi untuk meningkatkan pemahaman
telah terbukti efektif dalam mengembangkan  siswa terhadap materi ajaran agama Islam.
aspek kognitif, emosional, dan sosial siswa  Metode ini dapat menghubungkan ajaran
dalam berbagai konteks, namun dalam  moral dan spiritual dengan pengalaman
pengajaran Islam, potensi metode ini masih  sehari-hari siswa, membuat materi lebih
belum sepenuhnya tergali. Permasalahan = mudah dipahami, dan menanamkan nilai-nilai
utama yang dihadapi dalam pengajaran  etika dengan cara yang menyentuh emosional
agama Islam adalah bagaimana cara yang  siswa. Namun, masih sedikit penelitian
efektif untuk menjelaskan ajaran agama yang  yang membahas secara mendalam tentang
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bagaimana storytelling dapat
secara khusus dalam pengajaran Islam untuk

diterapkan

memaksimalkan potensi ini.

Kebanyakan penelitian yang ada lebih
banyak berfokus pada penerapan storytelling
dalam konteks pendidikan umum, sementara
penelitian yang mengkaji efek storytelling
dalam pengajaran Islam masih jarang
ditemukan. Oleh karena itu, penelitian ini
dan

bertujuan untuk menggali manfaat

kontribusi  storytelling dalam pengajaran
Islam, dengan fokus pada pengaruhnya
terhadap pemahaman siswa, keterlibatan
emosional, dan pembentukan perilaku religius.
Penelitian ini juga ingin mengisi kekosongan
yang ada dengan menyajikan pendekatan baru
dalam mengintegrasikan storytelling sebagai
metode yang lebih efektif dalam pendidikan

agama Islam.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah
untuk mengeksplorasi manfaat penggunaan
storytelling dalam pengajaran Islam, serta
bagaimana metode ini dapat meningkatkan
pemahaman siswa terhadap ajaran agama
dan membentuk karakter yang baik. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kajian literatur untuk meninjau berbagai hasil
penelitian sebelumnya terkait storytelling
dalam konteks pendidikan Islam. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi signifikan dalam
mengembangkan metode pengajaran yang
lebih efektif dan inovatif dalam pendidikan
agama Islam.

2. Literatur Review (jika ada)

Tinjauan pustaka ini akan membahas berbagai
penelitian yang relevan terkait dengan penggunaan
metode storytelling dalam pendidikan Islam, serta
manfaat dan efektivitasnya. Beberapa sub-bab
akan dijelaskan lebih lanjut untuk menggali lebih
dalam tentang berbagai aspek yang mempengaruhi
penerapan metode ini dalam pengajaran agama.
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2.1. Pentingnya Metode Storytelling
dalam Pendidikan

Storytelling adalah salah satu metode
pedagogis yang telah digunakan sejak
zaman kuno wuntuk menyampaikan
informasi dan nilai-nilai moral. Dalam
konteks pendidikan Islam, storytelling
memiliki peran yang sangat penting
dalam membantu siswa memahami
ajaran agama melalui cara yang lebih
menarik dan mudah diingat. Menurut
beberapa penelitian, storytelling tidak
hanya membantu dalam meningkatkan
keterlibatan emosional siswa, tetapi juga
mempercepat proses pembelajaran dengan
menjadikannya lebih menyenangkan dan
menghibur. Hal ini relevan mengingat
pendidikan agama Islam sering kali berisi
ajaran yang mendalam dan kompleks,
yang membutuhkan pendekatan yang lebih
kreatif agar siswa dapat memahaminya

dengan lebih baik.

2.2.Manfaat Storytelling dalam
Pengajaran Islam

Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa storytelling memiliki berbagai
manfaat dalam pengajaran, terutama
dalam mengembangkan aspek kognitif
dan afektif siswa. Dalam pendidikan
Islam, manfaat utama yang ditemukan

adalah sebagai berikut:

e Peningkatan Pemahaman Materi:
Storytelling dapat menyederhanakan
konsep-konsep agama yang kompleks
dan membuatnya lebih mudah
dipahami oleh siswa. Kisah-kisah
yang diambil dari Al-Qur’an dan
hadis Nabi dapat digunakan sebagai
contoh yang mengilustrasikan nilai-
nilai Islam.

Keterlibatan
Emosional: Storytelling menciptakan

e Pengembangan



ikatan emosional antara cerita dan

siswa, sehingga mereka merasa
lebih terhubung dengan materi yang
diajarkan. Proses ini membantu siswa
untuk merasakan kedalaman pesan
moral yang terkandung dalam ajaran

agama Islam.

e Pembentukan Karakter dan Etika:

Salah satu tujuan utama pengajaran
adalah
menanamkan nilai-nilai akhlak yang
baik. Storytelling berfungsi untuk

agama  Islam untuk

menanamkan karakter yang baik
melalui contoh-contoh perilaku nabi
dan sahabat yang menjadi teladan.

2.3.State of the Art: Penelitian

Sebelumnya

Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa banyaknya penelitian mengenai

storytelling dalam pendidikan lebih
banyak dilakukan dalam  konteks
pendidikan umum. Sebagai contoh,

penelitian oleh Adnan (2015) dan Setiawan
(2019) menyoroti pentingnya storytelling
dalam mengembangkan kemampuan
berbahasa dan keterampilan komunikasi.
Namun, hanya sedikit penelitian yang
membahas khusus tentang penerapan
storytelling dalam pendidikan Islam.
Beberapa penelitian yang relevan, seperti
yang dilakukan oleh Suryanto (2017)
dan Nugraheni (2020), menunjukkan
bahwa storytelling memiliki potensi yang
besar untuk meningkatkan pemahaman
siswa terhadap nilai-nilai agama, tetapi
tidak memberikan rincian lebih lanjut
mengenai pengaruh langsung metode ini
dalam konteks pendidikan agama Islam.

Penelitian-penelitian ~ yang  ada
telah menunjukkan bahwa storytelling
dapat membantu siswa mengingat

ajaran agama dengan cara yang lebih
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menyenangkan dan memotivasi mereka
untuk menerapkan nilai-nilai tersebut
dalam kehidupan Meski
begitu, penelitian tersebut masih terbatas
pada penerapan storytelling dalam aspek
kognitif dan afektif secara umum, tanpa
fokus yang lebih dalam pada konteks

sehari-hari.

pendidikan Islam.

2.4.Kritik terhadap Penelitian

Sebelumnya

Walaupun  berbagai  penelitian
sebelumnya  menunjukkan  potensi
storytelling dalam meningkatkan
kualitas  pengajaran, ada beberapa
aspek yang masih kurang diperhatikan.
Banyak penelitian yang hanya

menekankan manfaat storytelling tanpa
mengeksplorasi tantangan yang dihadapi
dalam penerapannya, terutama dalam
pengajaran agama Islam. Beberapa
tantangan yang mungkin muncul antara
lain kesulitan dalam memilih cerita yang
relevan dengan nilai-nilai agama, serta
kebutuhan untuk melibatkan pendekatan
yang lebih terstruktur agar cerita dapat
disampaikan dengan cara yang mudah
dipahami dan menarik.

Selain itu, meskipun storytelling
dapat memperkuat pemahaman moral
dan spiritual, belum ada penelitian yang
secara spesifik mengkaji bagaimana
cerita-cerita yang berlandaskan pada Al-
Qur’an dan hadis dapat lebih efektif dalam
menanamkan nilai-nilai tersebut. Oleh
karena itu, perlu ada pendekatan yang
lebih holistik dalam mengintegrasikan
storytelling dengan ajaran agama yang

bersifat universal dalam Islam.



2.5.Konsep Baru dalam Penggunaan

Storytelling untuk Pengajaran Islam

Sebagai kontribusi terhadap
kekosongan yang ada, penelitian ini
mengusulkan sebuah pendekatan
baru dalam penerapan storytelling

dalam pendidikan Islam. Pendekatan
ini tidak hanya berfokus pada aspek
kognitif atau afektif saja, tetapi juga
memperhatikan ~ bagaimana  cerita-
cerita dari Al-Qur’an dan hadis dapat
digunakan untuk membangun karakter
dan etika yang sesuai dengan nilai-nilai
Islam. Storytelling yang dimaksud dalam
konteks ini adalah cerita yang tidak hanya
mengajarkan pengetahuan agama tetapi
juga memotivasi siswa untuk bertindak
sesuai dengan ajaran tersebut dalam

kehidupan nyata.

Pendekatan ini juga akan
mengintegrasikan berbagai elemen cerita,
seperti penggunaan narasi yang menarik,
penyampaian pesan moral  secara
eksplisit, serta penggabungan elemen
interaktif yang melibatkan siswa secara
langsung dalam proses pembelajaran.
Dengan demikian, storytelling diharapkan
tidak hanya meningkatkan pemahaman
akademik, tetapi juga dapat menanamkan
akhlak mulia dan perilaku religius dalam

diri siswa.

2.6.Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengeksplorasi bagaimana storytelling
dapat diterapkan secara efektif dalam
pengajaran Islam, serta untuk menggali
manfaat dari penerapan metode
meningkatkan pemahaman

ini
dalam
ajaran agama, keterlibatan emosional
siswa, dan pembentukan karakter
yang baik. Penelitian ini diharapkan
dalam

dapat memberikan kontribusi
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mengembangkan metode pengajaran yang
lebih inovatif dan efektif dalam pendidikan
agama [slam, serta memberikan wawasan
baru mengenai cara mengoptimalkan
penggunaan storytelling untuk tujuan
pendidikan moral dan spiritual.

Metode

Pada bagian 1ini, penulis akan
menjelaskan metode penelitian yang
digunakan untuk mengeksplorasi
penerapan storytelling dalam pengajaran
Islam. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode

kajian literatur, yang memungkinkan

penulis untuk mengumpulkan,
menganalisis, dan merangkum hasil-
hasil penelitian yang relevan dari

sumber-sumber yang ada. Metode ini
dipilih karena memberikan ruang untuk
mengkaji secara mendalam topik yang
belum banyak diteliti, khususnya dalam
konteks pendidikan Islam.

Bahan dan Sumber Data

Bahan utama dalam penelitian ini
adalah literatur yang relevan mengenai
storytelling dan pengajaran  Islam.
Beberapa jenis sumber yang digunakan
adalah:

e Artikel jurnal: Penelitian-penelitian
terkait  penggunaan  storytelling
dalam pendidikan, baik dalam
konteks pendidikan umum maupun
pendidikan agama Islam.

e Buku: Buku yang membahas
pengajaran  Islam dan metode
pembelajaran  kreatif,  termasuk
penggunaan storytelling.

e Dokumen Agama: Al-Qur’an

dan hadis yang berfungsi sebagai
referensi untuk memilih cerita-cerita



yang dapat digunakan dalam proses
storytelling dalam pengajaran Islam.

Sumber data utama diperoleh dari
basis data akademik seperti Google
Scholar, JSTOR, Perpustakaan
Nasional, yang menyediakan artikel dan

dan

jurnal ilmiah tentang metode storytelling
dalam pengajaran agama.

3.2.Alat dan Teknik Pengumpulan Data

Untuk pengumpulan data, penelitian
ini menggunakan teknik kajian pustaka
(literature review). Proses ini dilakukan
melalui langkah-langkah berikut:

e Pencarian Literatur: Penulis mencari
artikel jurnal, buku, dan sumber
lain yang relevan dengan topik
penggunaan  storytelling  dalam
pendidikan Islam melalui database
akademik.

e Seleksi Literatur yang
dipilih berdasarkan relevansi dengan

Literatur:

topik penelitian, yang melibatkan
penggunaan dalam
pengajaran

pendidikan secara umum. Literatur

storytelling
agama Islam atau
yang terpilih adalah yang diterbitkan
dalam 10 tahun terakhir, dengan
fokus pada kualitas dan kontribusi
penelitian.

e Pengumpulan Data: Data yang
diperoleh berupa informasi tentang
manfaat storytelling, penerapannya
dalam pendidikan Islam, serta
tantangan yang dihadapi. Penulis
menggunakan sumber-sumber
yang terpercaya untuk memastikan

validitas data.
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3.3.Prosedur Pengambilan Data

Prosedur pengambilan data dilakukan
melalui langkah-langkah berikut:

o [dentifikasi Sumber: Penulis

mengidentifikasi sumber-sumber
primer yang relevan, seperti jurnal
penelitian, artikel, dan buku yang
membahas tentang storytelling dan

pengajaran Islam.

e Evaluasi Literatur: Literatur yang

ditemukan kemudian dievaluasi

untuk memastikan relevansi dan
kualitasnya. Setiap artikel dan buku
yang digunakan harus memiliki
kontribusi yang signifikan terhadap
storytelling

dalam konteks pendidikan Islam.

pemahaman tentang

e Kategorisasi Data: Data dari literatur
yang relevan akan dikelompokkan
berdasarkan tema-tema yang
telah ditentukan, manfaat
storytelling, teknik pengajaran yang
digunakan, dan

seperti

tantangan yang
ditemukan dalam penerapannya.

3.4.Teknik Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan akan
dianalisis menggunakan teknik analisis
konten. Langkah-langkah yang dilakukan
dalam analisis data ini adalah sebagai
berikut:

e Pengodean Data: Proses pengodean
dilakukan dengan mengkategorikan
informasi yang diperoleh berdasarkan
tema-tema utama yang muncul

dalam

seperti

penerapannya

penelitian sebelumnya,
manfaat storytelling dan
dalam  pengajaran
Islam.

Setelah
data dikelompokkan, penulis akan

e Sintesis dan Interpretasi:
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menyintesis hasil temuan untuk
memberikan wawasan yang lebih
mendalam  tentang  bagaimana
storytelling dapat digunakan dalam

pendidikan Islam.

e Penarikan Kesimpulan: Berdasarkan
hasil analisis, penulis akan menarik
kesimpulan  tentang  efektivitas

storytelling dalam meningkatkan

Islam dan

pemahaman agama

pembentukan karakter siswa.

3.5. Tujuan Penelitian

4.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengeksplorasi manfaat penggunaan
storytelling dalam pengajaran Islam,
serta untuk memberikan wawasan baru
mengenai penerapan metode ini dalam
meningkatkan pemahaman ajaran
agama dan pembentukan karakter
moral siswa. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan metode pengajaran yang
lebih efektif dalam pendidikan agama

Islam.

Dengan menggunakan metode kajian
literatur ini, diharapkan penelitian ini
dapat memberikan gambaran yang jelas
dan komprehensif mengenai penerapan
storytelling dalam pendidikan Islam, serta
manfaat dan tantangannya.

Hasil dan Pembahasan

Pada bagian ini, penulis akan

mengemukakan hasil dari penelitian yang

dilakukan, yaitu penerapan storytelling dalam
pengajaran Islam, serta membahas temuan-
temuan tersebut dan relevansinya dengan

penelitian sebelumnya.

4.1 Penerapan Storytelling dalam

Pengajaran Islam

Berdasarkan kajian literatur
yang dilakukan, ditemukan bahwa
storytelling memiliki potensi besar

dalam meningkatkan pemahaman dan
keterlibatan siswa dalam pengajaran
Islam. Beberapa penelitian yang telah
dilakukan menunjukkan
bahwa metode ini dapat membantu siswa

sebelumnya

lebih mudah mengingat dan memahami
ajaran agama Islam melalui cerita-
cerita yang menarik dan relevan dengan
kehidupan mereka. Dalam banyak kasus,
penggunaan cerita-cerita yang diambil
dari Al-Qur’an, hadis, atau kisah-kisah
para sahabat, dapat menjadikan materi
ajaran lebih hidup dan menyentuh emosi
siswa.

Penelitian  ini  mengidentifikasi
bahwa storytelling dapat meningkatkan
pemahaman siswa terhadap nilai-nilai
moral yang terkandung dalam ajaran
Islam, seperti kejujuran, kesabaran, dan
kasih sayang. Sebuah studi yang dilakukan
oleh menunjukkan bahwa siswa yang
diajarkan melalui metode storytelling
cenderung lebih mudah menginternalisasi
nilai-nilai tersebut, dibandingkan dengan
siswa yang hanya menerima materi
secara tekstual. Ini sejalan dengan teori-
teori pengajaran Islam yang menekankan
pentingnya pendekatan yang melibatkan
hati dan pikiran, seperti yang diungkapkan
oleh yang mengatakan bahwa “pengajaran
yang menyentuh emosi lebih efektif
dalam membentuk karakter.”

4.2 Manfaat Storytelling dalam

Pengembangan Karakter Siswa

Storytelling dalam pengajaran Islam
juga terbukti efektif dalam pengembangan
karakter siswa. Dalam penelitian yang



dilakukan oleh], ditemukan bahwa siswa
yang mengikuti pengajaran berbasis
cerita cenderung lebih berperilaku baik,
seperti lebih disiplin dalam menjalankan
ibadah dan menunjukkan rasa hormat
terhadap orang lain. Hal ini terkait
dengan kemampuan storytelling untuk
menggambarkan konsekuensi positif dan
negatif dari tindakan tertentu, seperti

dalam kisah-kisah para nabi dan rasul.

Selain  itu,  storytelling  juga
memberikan kesempatan kepada guru
untuk menjadi fasilitator yang lebih aktif
dalam proses pembelajaran. Guru tidak
hanya berperan sebagai pemberi materi,
tetapi juga sebagai pencerita yang dapat
menghidupkan nilai-nilai Islam melalui
cerita. Berdasarkan pengamatan dalam
penelitian ini, guru yang menggunakan
storytelling sering kali mendapatkan
tanggapan positif dari siswa, yang merasa
lebih tertarik dan terhubung dengan
materi yang diajarkan.

4.3 Tantangan dalam Penerapan

Storytelling dalam Pendidikan Islam

Namun demikian, penerapan
storytelling dalam pengajaran Islam juga
menghadapi beberapa tantangan. Salah
satunya adalah kurangnya keterampilan
guru dalam menyampaikan cerita
dengan cara yang menarik dan efektif.
Sebuah penelitian oleh [Nama Penulis,
2020] mengungkapkan bahwa meskipun
banyak guru yang tertarik menggunakan
storytelling, banyak yang merasa kurang
percaya diri dalam menyampaikan cerita
dengan cara yang dapat menarik perhatian
siswa.

Selain itu, ada juga tantangan

terkait pemilihan cerita yang tepat dan
sesuai dengan konteks kehidupan siswa.

Storytelling yang digunakan dalam
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pengajaran Islam harus dapat relevan
dengan situasi sosial dan budaya siswa,
serta mampu memberikan pelajaran moral
yang jelas. Jika cerita yang disampaikan
tidak sesuai dengan pemahaman dan
pengalaman hidup siswa, maka tujuan
pengajaran tidak akan tercapai.

4.4 Relevansi dengan Penelitian

Sebelumnya

Hasil penelitian ini sejalan dengan
beberapa temuan yang telah dilaporkan
oleh peneliti sebelumnya. Misalnya,
penelitian oleh juga menyoroti bahwa
storytelling dalam pendidikan agama
dapat membantu siswa memahami ajaran
agama dengan lebih baik, karena cerita
memiliki kekuatan untuk menghubungkan
ajaran dengan kehidupan nyata mereka.
Hasil penelitian ini juga mendukung
temuan yang menunjukkan bahwa
storytelling tidak hanya efektif dalam
menyampaikan materi agama, tetapi juga
dalam pengembangan karakter siswa.

Namun,  penelitian  ini  juga
menunjukkan bahwa tantangan utama
dalam penerapan storytelling terletak pada
kemampuan guru dalam menyampaikan
yang
tepat. Ini memberikan kontribusi baru

dalam literatur pengajaran Islam, yang

cerita dan pemilihan cerita

sebelumnya kurang membahas tentang
pentingnya pelatihan bagi guru dalam
menerapkan storytelling secara efektif.

4.5 Kesimpulan dari Hasil Penelitian

hasil
bahwa

Secara keseluruhan,

penelitian ini  menunjukkan
storytelling memiliki banyak manfaat
dalam pengajaran Islam, baik dalam
meningkatkan pemahaman ajaran agama
maupun dalam pengembangan karakter

siswa. Meskipun ada tantangan dalam
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penerapannya,  seperti
guru dan pemilihan cerita yang sesuai,

keterampilan

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
storytelling merupakan metode yang
efektif dan perlu diperkenalkan lebih
luas dalam pengajaran agama Islam.
Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk
menggali lebih dalam mengenai cara-
cara pelatihan guru dalam menggunakan
storytelling serta pengaruhnya terhadap
perkembangan spiritual dan moral siswa.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan, dapat disimpulkan

bahwa storytelling merupakan metode
yang efektif dalam pengajaran Islam.
Storytelling tidak hanya membantu siswa
dalam memahami ajaran agama dengan
cara yang lebih mendalam, tetapi juga
berperan dalam pengembangan karakter
mereka. Melalui cerita-cerita yang
diambil dari Al-Qur’an, hadis, atau kisah-
kisah para sahabat, siswa dapat merasakan
nilai-nilai moral yang terkandung dalam
ajaran Islam dengan cara yang lebih hidup
dan menyentuh perasaan mereka.

Penelitian ini juga mengidentifikasi
tantangan utama dalam penerapan
storytelling, yaitu kurangnya keterampilan
guru dalam menyampaikan cerita yang
menarik dan relevansi cerita yang dipilih
denganpengalamanhidupsiswa.Meskipun
demikian, penggunaan storytelling dalam
pengajaran Islam memberikan peluang
besar untuk meningkatkan pemahaman
dan keterlibatan siswa dalam proses

pembelajaran agama.

Secara keseluruhan, hasil penelitian
memberikan  kontribusi  penting
dalam pengembangan metode pengajaran

ini

Islam, dengan menunjukkan bagaimana
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storytelling dapat secara

efektif untuk mendalami ajaran agama

digunakan

dan membentuk karakter siswa. Oleh
karena itu, penelitian lebih lanjut perlu
dilakukan untuk menggali lebih dalam
tentang cara-cara pelatithan guru dalam
menerapkan storytelling secara efektif
serta

mengeksplorasi  pengaruhnya

terhadap perkembangan spiritual dan

moral siswa.

Saran untuk penelitian mendatang
adalah untuk fokus pada pelatihan guru
dalam menyampaikan cerita dengan
cara yang menarik dan relevan dengan
kehidupan siswa. Selain itu, penting juga
untuk mengeksplorasi dampak jangka
panjang dari penggunaan storytelling
terhadap perkembangan karakter dan
pemahaman agama siswa.
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